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Abstrak

Daun ketapang merupakan tanaman yang memiliki antioksidan yang sangat tinggi namun belum
termanfaatkan dengan baik. Selain ketapang, jahe juga diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang
cukup tinggi. Meski begitu, kedua tanaman ini memiliki antioksidan sekunder yang berbeda jenis dan
belum ada penelitian aktivitas antioksidan sari segar dari kedua tanaman ini. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui aktivitas antioksidan sari daun ketapang dan sari rimpang jahe. Metode yang
dilakukan yaitu pengumpulan sampel, sortasi, pembuatan sari, penyaringan antara ampas dan sari,
dan pembuatan sampel kombinasi ketapang dan jahe, pembuatan larutan induk 10.000 ppm,
pembuatan seri konsentrasi 100, 200, 400, 800, dan 1.600 ppm , pembuatan larutan DPPH dan
dilakukan uji menggunakan spektrofotometer uv-vis. Hasil yang diperoleh yaitu Aktivitas antioksidan
sari daun ketapang > sari jahe, Aktivitas antioksidan kombinasi Ketapang dan jahe 2:1 memperoleh
nilai IC50 164 ppm, 1:1 memperoleh 640 ppm, dan 1:2 memperoleh 1161 ppm, dan penambahan jahe
dapat menurunkan aktivitas antioksidan sari daun ketapang secara signifikan. Hal ini menujukkan
aktivitas antioksidan sari daun ketapang dan rimpang jahe memiliki aktivitas yang sangat kecil, dan
kombinasi daun ketapang dan rimpang jahe dapat menurunkan aktivitas antioksidan dibanding sari
tunggal.

Kata Kunci: ketapang, jahe, antioksidan, kombinasi

Abstract

Ketapang leaves are plants that have very high antioxidants but have not been utilized properly. In
addition to ketapang, ginger is also known to have high antioxidant activity. Even so, these two plants
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have different types of secondary antioxidants and there has been no research on the antioxidant
activity of fresh juice from these two plants. This study was conducted to determine the antioxidant
activity of ketapang leaf extract and ginger rhizome extract. The methods used are sample collection,
sorting, making juice, filtering between pulp and juice, and making a combination sample of ketapang
and ginger, making 10,000 ppm mother liquor, making series of concentrations of 100, 200, 400, 800,
and 1,600 ppm, making DPPH solution. and tested using uv-vis spectrophotometer. The results
obtained were the antioxidant activity of ketapang leaf extract > ginger juice, the antioxidant activity
of the combination of Ketapang and ginger 2:1 obtained an IC50 value of 164 ppm, 1:1 obtained 640
ppm, and 1:2 obtained 1161 ppm, and the addition of ginger could reduce antioxidant activity.
ketapang leaf extract significantly. This shows that the antioxidant activity of ketapang leaf extract and
ginger rhizome has very little activity, and the combination of ketapang leaves and ginger rhizome can
reduce antioxidant activity compared to single extract.
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1 Pendahuluan senyawa antioksidan daun ketapang sedikit
berbeda dengan jahe. Antioksidan dalam daun

Ketapang merupakan tanaman yang dapa'F ketapang bekerja dengan cara mengikat logam
tumbuh subur dalam berbagai tempat mulai [4] sedangkan jahe bekerja  dengan

gﬁgf:ﬁfa; 325%}?&1%1%12;21 h:rtlank:;::;a’ mendonorkan atom hydrogen yang berasal dari
nutrisi ugn t umbuhan ini dapat Zum%uh [ 1]g gugus hidroksil senyawa fenol [5]. Penggunaan
K p d b p K ) ' kombinasi ekstrak tanaman diyakini lebih

eta.pfamg mengandung banhya tanin yang ampuh dibanding hanya menggunakan satu
terdlrl.atas Ter.ﬂar.nm A, T(.erﬂav1.n B, Tergallalp, tanaman saja menurut ahli pengobatan herbal,
Zer;atén, Pltmlcghn, Eunlga%alln'c Ci?leb ullagzm kombinasi dari tumbuhantumbuhan ini diyakini

cid, Leranin, ranatln. > dan Loruasl [2]. memiliki efek sinergi yang saling melengkapi
N.zflmun belum_ada penelltlag yang melakukan dan bahkan dapat menambah daya khasiatnya.
Wi or.g:fmoleptlk terhadap minuman ketapa“%’: Kombinasi ini juga diyakini dapat mengurangi
Pen.ellltlan se.belu_mnya hanya sebatas menguji efek samping yang tidak diinginkan [6].
akt1v1ta.s an tioksidan rebus.an daun ket_apa“fvf Berdasarkan pernyataan ini peneliti ingin
yang _d_l minumkan pada Tikus dan hasil dari mengetahui dan membuktikan apakah dengan
penelitian terseb}lt menyatlakan bahwa reblllsan mengkombinasikan tanaman yang mengandung
daun ketapang tidak bersifat toksin dan tidak aktivitas antioksidan yang berbeda dapat

menunjukkan reaksi imun, sehingga aman meningkatkan aktivitas antioksidannya atau

untuk (Likonsurr'lls.L.setia;p }lli? l[)l]. 1 ) justru malah menurunkan aktivitas
Jahe memiliki zat aktif berupa oleoresin. antioksidannya.

Oleoresin jahe mengandung komponen shogaol,
zingerone, gingerol yang memiliki aktivitas 3
antioksidan diatas vitamin E, paradol, resin dan
minyak atsiri. Jahe juga mengandung senyawa
lain berupa vitamin (A, B1, dan C), karbohidrat, 2.1 Alat Dan Bahan
dan asam-asam organik (malat, oksalat)[3].
Ketapang dan jahe merupakan tanaman
yang sama-sama mengandung senyawa
antioksidan sekunder dan sama-sama memiliki
banyak manfaat. Namun, mekanisme dari

Metode Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu timbangan analitik, gelas kimia, blender,
saringan kain, pipet ukur, pipet tetes, batang
pengaduk, corong kaca, labu ukur, botol vial,
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kaca arloji, cawan porselin, kuvet plastik, dan
spektrofotometri Uv-Vis.

Bahan yang digunakan yaitu Aluminium
foil, Aquades, Daun Ketapang, Rimpang jahe,
Metanol p.a, dan DPPH.

2.2 Penyiapan Sampel

Disiapkan Sampel Daun Ketapang dan
rimpang Jahe yang diambil sekitar Samarinda,
Kalimantan Timur. Diperoleh sampel Daun
Ketapang dan Rimpang Jahe sebanyak masing-
masing 100 gram yang sudah dipisahkan dari
batang dan pengotor.

2.3 Pembuatan Sari Sampel

Daun ketapang dihaluskan dengan
penambahan 300 mL Aquades untuk
mempermudah proses penyarian kemudian
disaring menggunakan saringan kain dan
ditampung dalam gelas kimia.

Rimpang Jahe dihaluskan dengan
menambahkan 100 mL Aquades untuk
mempermudah proses penyarian kemudian
disaring menggunakan saringan kain dan
ditampung dalam gelas kimia.

2.4 Pembuatan Formula Sari Sampel

Dibuat kombinasi sari sampel dengan
kombinasi Daun Ketapang dan Rimpang Jahe
(2:1) dengan mengambil 10 mL Sari daun
ketapang dan 5 mL sari rimpang jahe.
Kombinasi Daun Ketapang dan Rimpang Jahe
(1:1) dengan mengambil 7,5 mL Sari daun
ketapang dan 7,5 mL sari rimpang jahe.
Kombinasi Daun Ketapang dan Rimpang Jahe
(1:2) dengan mengambil 5 mL Sari daun
ketapang dan 10 mL sari rimpang jahe.

2.5 Uji Aktivitas Antioksidan
2.5.1 Pembuatan Larutan Induk

Sebanyak 0,1 mL larutan Sari sampel
dilarutkan dengan metanol p.a dalam labu ukur
10 mL sehingga diperoleh Larutan Induk 10.000

ppm
2.5.2 Pembuatan Seri Konsentrasi

Dibuat larutan uji dengan seri konsentrasi
100 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 800 ppm dan 1600
ppm. Dengan melarutkan larutan induk
sebanyak 0,1 mL, 0,2 mL, 0,4 mL, 0,8 mL, dan 1,6
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mL dengan metanol p.a dalam labu ukur 10 mL.
Setelah itu 10 mL larutan uji dimasukkan
kedalam 2 botol vial masing masing 5 mL.

2.5.3 Pembuatan Larutan Induk DPPH

Sebanyak 4 mg DPPH dilarutkan dalam
metanol dalam labu ukur 100 mL yang sudah
ditutupi aluminium foil agar terlindung cahaya,
sebanyak 2 mg DPPH dilarutkan dalam metanol
dalam labu ukur 50 mL yang sudah ditutupi
aluminium foil agar terlindung cahaya, dan 1 mg
DPPH dilarutkan dalam metanol labu ukur 25
mL yang sudah ditutupi aluminium foil agar
terlindung cahaya.

2.5.4 Inkubasi Larutan Uji

Sebanyak 5 mL larutan DPPH dimasukkan
kedalam botol vial yang sudah berisi larutan uji.
Kemudian botol vial di kocok dan didiamkan
dalam tempat terlindung cahaya.

2.5.5 Penentuan
Maksimum

Panjang Gelombang

Sebanyak 2 mL larutan DPPH dimasukkan
kedalam  kuvet dan diukur panjang
gelombangnya menggunakan spektrofotometri.

2.5.6 Dilakukan Uji Spektrofotometri

Diukur nilai absorbansi blanko dengan
mengambil 2 mL DPPH yang sudah dicampur
dengan Metanol p.a yang kemudian dimasukkan
kedalam kuvet dan diukur nilai absorbansinya.

Sebanyak 2 mL larutan sampel
dimasukkan kedalam kuvet dan diukur nilai
absorbansinya.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Uji Aktivitas Antioksidan Sari Tanaman
Tunggal

Pengujian Ativitas antioksidan dilakukan
dengan menggunakan metode DPPH yaitu
sengan cara mengukur nilai absorbansi
menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis.
Metode ini merupakan metose absorpsi radikal
DPPH yang dapat dilakukan dengan cara yang
mudah, sederhana, dan dapat dilakukan dalam
waktu yang relatif singkat. [7]

IC50 merupakan parameter yang
dilakukan untuk mengukur aktivitas
antioksidan menggunakan metode DPPH. IC
(Inhibitor Concentration) merupakan
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konsentrasi yang dapat menghambat radikal
bebas, angka 50 dalam IC50 merupakan nilai
50% yang digunakan dalam pengujian aktivitas
antioksidan. Semakin kecil konsentrasi yang
diperoleh dari nilai IC50 maka semakin baik
aktivitas antioksidan dari sampel yang di uji [8]
seperti yang terdapat dalam tabel 1.

Pengujian Antioksidan yang dilakukan
terhadap sari daun ketapang secara tunggal
diperoleh nilai % Inhibisi yang lebih tinggi
dibanding dengan hasil pengujian sari rimpang
jahe seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 1.

Tabel 1 Klasifikasi Antioksidan [9]

Tingkat Aktivitas Antioksidan ICso
Sangat kuat <50 pg/mL
Kuat 50 -100 pg/mL
Sedang 101 - 250 pg/mL
Lemah 251-500 pg/mL
Sangat Lemah > 500 pg/mL
100

90 -

80 -

70 A
= 60 A —d— ketapang
a
£ 50 A Jahe
40 1

30 A

20 -

10 -

0 T T T
0 500 1000 1500 2000

Konsentrasi (ppm)

Gambar 1 Uji Aktivitas Antioksidan Sari Tunggal Daun
Ketapang dan Rimpang Jahe

Pengujian Aktivitas Antioksidan yang
dilakukan menggunakan sari daun ketapang
memperoleh nilai IC50 yang tergolong lemah
yaitu 199 ppm seperti yang dapat dilihat dalam
Tabel 2. Hal ini bisa terjadi dikarenakan
berbagai faktor, misalnya dalam penggunaan
sampel segar yang tidak melalui tahap
pengeringan hal ini dapat menyebabkan
kandungan air dalam sampel masih tergolong
tinggi [10]. Selain itu juga, hal ini kemungkinan
terjadi akibat adanya pengotor yang dapat
mengurangi kadar senyawa aktif didalam
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sampel yang seharusnya dihilangkan misalnya
klorofil, mineral dan lain lain. [11].

Hal ini juga berlaku dalam hasil pengujian
sari rimpang jahe, yang memperoleh nilai IC50
yang didapat yaitu 63445 ppm yang dapat
dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 2 Uji Aktivitas Antioksidan Sari Sampel Daun

Ketapang
Konsentrasi Absorbansi  %Inhibisi Persamaan ICso
(ppm) y=ax+b (ug/mL)
Blanko 0,501 y=54,12x-74,431 199
100 0,320 36,085 R*=0,9101
200 0,300 40,013
400 0,136 72,903
800 0,046 90,812
1600 0,040 92,144

Tabel 3 Uji Aktivitas Antioksidan Sari Sampel Rimpang

Jahe
Konsentrasi Absorbansi  %Inhibisi Persamaan ICso
(ppm) y=ax+b (ug/mL)
Blanko 0,501 y=22,16x-56,426 63445
100 0,518 3,529 R*=0,6665
200 0,556 8,256
400 0,542 9,654
800 0,452 11,119
1600 0,403 19,441
3.2 Uji Aktivitas Antioksidan Sari
Kombinasi
100
90 -
80 -
70 A
2 60
2
S 50 -
40 -
30 - =—¢— Formula 1
20 - —i—formula 2
10 A formula 3
0 T T T :
0 500 1000 1500 2000

Konsentrasi (ppm)

Gambar 2 Uji Aktivitas Antioksidan Sari Kombinasi Daun
Ketapang dan Rimpang Jahe. Formula 1 (ketapang : jahe
(2:1)), Formula 2 (ketapang : jahe (1:1)), dan Formula 3
(ketapang : jahe (1:2)).
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Tabel 4 Uji Aktivitas Antioksidan Kombinasi Daun Ketapang dan Rimpang Jahe

Konsentrasi (lj/orrrx;{la 1 OF/ornALEa 2 (l;ornXLla 3
() tivitas (] tivitas () tivitas

(ppm) Antioksidan 1Cso (ug/mL) Antioksidan 1Cso (ug/mL) Antioksidan 1Cso (ng/mL)
400 63,48898 164 36,25162 640 19,71466 1161

800 82,36057 53,89105 33,33333

1200 90,85603 72,04929 46,88716

1600 92,02335 78,92348 61,15435

2000 92,28275 89,36446 71,59533

Pengujian antioksidan terhadap kombinasi
daun ketapang dan jahe memperoleh hasil yang
signifikan dimana nilai IC50 dari kombinasi
ketapang dan jahe sebanyak 2:1 memperoleh
nilai aktivitas yang paling tinggi dibanding
formula 2 yang terdiri atas ketapang : jahe 1:1
dan 1:2. Hal ini menandakan bahwa semakin
besar konsentrasi jahe yang digunakan dapat
menurunkan nilai aktivitas antioksidan yang
diperoleh yaitu 164 ppm untuk kombinasi
ketapang 10 mL dan jahe 5 mL. Kombinasi
ketapang 7,5 mL dan ketapang 7,5 mL
memperoleh nilai IC50 640 ppm. Dan yang
terkhir kombinasi ketapang 5 mL dan jahe 10
mL memperoleh aktivitas antioksidan 1161
ppm yang dapat dilihat pada tabel 4. Perubahan
Nliai ICso kemungkinan terjadi dikarenakan
perbedaan jenis seyawa metabolit sekunder
dari kedua sampel tanaman, yang dimana daun
ketapang memiliki senyawa antioksidan yang
mekanismenya dengan mengikat logam [4]
sedangkan untuk rimpang jahe mekanisme
antioksidannya dengan cara mendonorkan
atom hidrogen dari gugus hidroksil senyawa
fenol [5]. Mekanisme yang berbeda ini
kemungkinan yang menyebabkan terjadinya
perbedaan pada hasil uji aktivitas antioksidan
antara kombinasi daun ketapang dan rimpang
jahe.

4 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh :
1. Aktivitas antioksidan sari daun ketapang >
sari jahe.

2. Aktivitas antioksidan kombinasi Ketapang
dan jahe 2:1 memperoleh nilai ICso 164 ppm,
1:1 memperoleh 640 ppm, dan 1:2
memperoleh 1161 ppm.

3. penambahan jahe dapat menurunkan
aktivitas antioksidan sari daun ketapang
secara signifikan.
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